BAB 11

PERSPEKTIF TEORITIS

A. Manajemen Qolbu K.H. Abdullah Gymnastiar
1. Definisi Manajemen Qolbu

Manajemen Qolbu terdiri dari dua rangkaian kata, manajemen dan
golbu (galb). Manajemen (10 marage) merupakan pengaturan yang
dilakukan melalui proses berdasarkan urutan fungsi-fungsinya untuk
mewujudkan tujuan yang diinginkan.

Jika manajemen diartikan mengatur, maka dalam konteks dakwah ia
terkait dengan pengaturan semua unsur-unsur yang terdiri dari da’i.
mad’u, madda, wasilah, tharigah, atsar, dan juga semua aktivitas yang
ditimbulkannya dalam proses manajemen tersebut. Semua bertujuan agar
lebih berdaya guna dan koordinasi dalam mencapai tujuan yang optimal.

G.R. Terry, vang mengutip Mukijat mendefinisikan “Management is a
distinct consistion of planning, organizing, actuanting, und controfling
performent o determine accomplish stated objective by the use of Fuman
being and other resource” (Manajemen adalah suatu proses yang khas yang
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang



telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya.'

Sementara golbu atau galb dalam bahasa Arab memiliki makna
jantung, isi, semangat, keberanian, bagian dalam, dan bagian tengah.
Dalam lisan al-Arab gal/b merupakan bentuk masdar dari qulaba, artinya
berbolak balik yaitu kadang benar kadang salah, tergantung sistem nilai
yang ditanam. Qolb juga merupakan tempat berscméyamnya niat vang
menentukan nilai perbuatan seseorang berharga atau sia-sia.

Dalam konteks potensi manusia, golb (hati) bukan sepotong organ
tubuh melainkan sebuah elemen atau sistem nurai (ruhani) manusia.
Sementara makna secara bahasa, go/h artinya bolak balik, dan ini menjads
karakteristik dari qolb itu sendiri yaitu memiliki sifat tidak kensisten

schingga membutuhkan suatu pengolahan tersendiri.”

Dapat diartikan manajemen qolbu adalah pengaturan hati agar

memiliki sifat konsisten untuk mewujudkan tujuan vang diinginkan.

2. Dasar-dasar Manajerien Qolbu
Tema besar yang menjadi landasan sctiak dakwah Aa Gym adalah

upaya penataan hati atau yang sering disebut dengan istilah manajemen

*Mukijat, Penganiar Sistem frformcsi Manajemen, (Randung - Remnaia Rosdn Kaeya, 1950y 1 K

’Enung Asmaya, Aa Gym Dai Sejuk Dalam Masyarakat Majentuk, (Jakarta: Hikmah, 2003).
h. 112-113.



golbu. Manajemen qolbu merupakan upaya mengatur hati dengan jalan

berlatih secara terus menerus (berkesinambungan) bagaimana hati

menyikapi segala persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Dari proses pelatihan ini dapat menghasilkan sebuah keputusan tindakan

yang bernilai mulia dan dapat dipertanggungjawabkan baik di dunia

maupun di akhirat. Di samping itu, ia juga berusaha mengatur tempramen
hati agar senantiasa stabil dan meningkat dengan menjadikan niat ibadah
scbagai landasan dalam melakukan sesuatu.

Berdasarkan konsep manajemen secara umum, maka dalam
pengertian manajemen qolbu di atas terdapat beberapa konsep manajemen
secara umum, maka dari itu dalam pengertian manajemen golbu di atas
terdapat beberapa ciri :

a. Manajemen Qolbu memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu niat dan
perbuatannya akan bernilai mulia (yang dalam bahasa agama disebuh
ibadah) dan dapat dipertanggungjawabkan di dunia dan di akhirat.

b. Dalam pelaksanaannya, manajemen qolbu memerlukan perpaduan antara
ilmu seni, yaitu memahami ilmu hati dan memiliki seni untuk
menerapkannya. Bagaimana hati dapat menyikapi persoalan hidup, ketika
mendapatkan kenikmatan, ketika sedihm dan ketika ditimpa susah.

c. Untuk mencapai tujuan, maka diperlukan proses pelatihan dan

pembiasaan ulang sistematis dan kesinambungan. Karena pembawaan



sifat basyiriyahnya sering didesak oleh emosi, ambisi, kasih sayang,
benci, dan sebagainya.

Adapun visi manajemen qolbu adalah menyatukan dimensi dzikir,
pikir, dan ikhtiar. Dimensi dzikir sangat menekankan keikhlasan dan
ketawakalan. Sedangkan dimensi pikir amat menegaskan pentingnya
rasionalitas dalam setiap pikiran dan tindakan. Sementara itu dimensi
ikhtiar memfokuskan pada etos kerja yang tak mengenal lelah dan pasrah.

Sehingga isi konsep manajemen qolbu adalah memahami diri dan
kemudian mau dan mampu mengendalikan diri serta memahami benar
siapa diri sebenarnya. Tempat untuk memahami dan mengendalikan diri
berada di kalbu. Kalbulah yang membuat diri mampu berprestasi semata-

mata demi Allah SWT. sehingga seluruh perilakunya dari kesia-siaan,

karena ia yakin bahwa Allah SWT, senantiasa mengawasinya.’

Prinsip-prinsip Manajemen Qolbu
Ada tiga prinsip dalam rahgka mengefektifkan pelaksanaan
Manajemen Qolbu, yaitu :
a. Manusia itu memiliki potensi berupa sarana-sarana yang ada dalam
diri seseorang yang berfungsi untuk mengembangkan dan

memperbaiki diri. Potensi itu adalah jasad, akal, dan kalbu. Hanya

*Enung Asmava, /hid., h. 116-117.



dengan memiliki niat untuk memperbaiki  dirilah potensi yang
merupakan anugerah Allah itu akan menuju kepada-Nya, menuju
keadaan yang terus lebih baik.

b. Dengan kata lain, hanya dengan kalbu yang bersedih, dan potensi
jasad dan akal itu terkendali dengan baik. Jadi kalbu sebagai pusat
kendali, dan pembersihan kalbu merupakan kunci awal perbaikan diri.
Jasad seseorang menyalurkan hasil proses akal. Fisik manusia tidak
dapat mengambil keputusan. Akal pikiran sebagai alat yang
dipergunakan untuk berfikir dan bertempat di otak, akan
mengefektifkan dan mengefisienkan tindakannya. Akal memiliki
potensi untuk mengadakan perenungan (fafukkur), potensi mengambil
pelajaran (/ tibar), dan potensi mengadakan penalaran.

c. Sctiap potensi yang terus diarahkan pada kebaikan akan menjadi
sangat efektif daya gunanya apabila dimulai dari diri sendiri. Artinya,
mengurus, memperbaiki, membersihkan, dan menyuruh orang lain
mengerjakan suatu kebaikan.

d. Keadaan-keadaan untuk memperbaiki diri sendiri perlu dibiasakan
secara kontinu dan konsisten.

Karena manusia bukan malaikat dan juga bukan setan, sering lupa
dan terlena. Jadi kuncinya adalah pembiasaan, karena tidak ada kebiasaan
baik dimulai dengan kemudahan, tetapi senantiasa membutuhkan

perjuangan besar. Gambar di atas, menunjukkan bahwa manajemen golbu



terkait eral dengan perbaikan akhlak. Karena inti dari akhlak terletak
pada kalbu atau hati nurani. Semakin buruk kalbunya, maka makin buruk
akhlaknya dan semakin baik kalbunya maka semakin berkualitas apapun
yang dilakukannya. Karena itu ia berusaha mempersembahkan karya

yang berarti bagi dunia dan bermakna bagi akhirat.

B. Pesan Dakwah

1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis perkataan dakwah berasal dari bahasa Arab yang
diambil isim masdar dari kata s> — s#ao— \&> yang berarti seruan-
ajakan-panggilan.

Sedangkan menurut istilah, para ulama’ memberikan detinisi yang
berbeda-beda, antara lain :

a. Endang S. Anshori mengatakan sebagai berikut :
1) Arti dakwah dalam arti terbatas adalah :
Menyampaikan Islam kepada manusia secara lisan. maupun secara
tulisan, ataupun secara lukisan.
2) Arti dakwah dalam arti luas adalah :
Penjabaran, penterjemahan, dan pelaksanaan Islam peri kehidupan dan

penghidupan manusia (termasuk di dalamnya politik, ekonomi, sosial,

"



/%

pendidikan, ilmu pengetahuan, kesenian, kekeluargaan, dan
sebagainya.*
b. Masdar Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah :
Mengajak dan menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran
Allah (Islam) termasuk amar ma’ruf nahi mungkar untuk bisa

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.”

c. Toha Yahya Oemar msnéatakan dakwah adalah :
Mcngajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar

sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan

mereka dunia dan akhirat ®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah
seruan, ajakan, panggilan, agar mentaati ajaran lslam termasuk amar

ma’ruf nahi mungkar agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

2. Fungsi dan Tujuan Dakwah
Berdasarkan dcfinisi dakwah di atas adalah upaya mengajak
manusia agar mentaati amar ma ruf nahi mungkar untuk bisa memperoleh

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

*E.S. Anshori, Pokek-pokek Tentang Ixlam, (Jakarta: Usaha Enter Prises, 1976), h. 87.
*Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (Semarang: CV. Thoha Putra), h. 7
®Toha Yahya Oemar, Ihmu Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1971), h. 1.



a. Dengan demikian dakwah memiliki fungsi sebagai berikut :
1) Dakwah berfungsi menyebarkan Islam kepada manusia sebagai
rahmatan lil ‘alamin bagi makhluk Allah.
2) Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke
generasi kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan ajaran
Islam dari generasi ke generasi berikutnya tidak terputus.
3) Dakwah juga berfungsi korektif, yaitu 'melu'ruskar{ akhlak yang

bengkok, mencegah kemungkaran dan mengeluarkan manusia dari
kegelapan rohani.’

b. Tujuan dakwah
Pada pembahasan tentang fungsi dakwah sebelumnya, sebenarnya
telah tergambar dengan jelas apa tujuan dakwah, akan tetapi tujuan
itu akan lebih dipertegas pada pembahasan ini.

Sebagaimana telah dirumuskan ketika memberikan pengertian
tentang dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup di dunia dan akhirat yang diridhai Allah SWT.

Tujuan utama dakwah adalah nilai aau hasil akhir yang ingin

dicapai atau diperoleh keseluruhan tindakan dakwah untuk

"Moch. Ali Aziz, llmu Dakwah, 1. (Surabaya: Biro Penerbitan Fakultas Daksvah TAIN
Sunan Ampel, 1991), h. 30.



tercapainya tujuan utama inilah maka semua penyusunan semua

rencana dan tindakan dakwah harus ditunjukkan dan diarahkan.®

3. Unsur-unsur Dakwah
Yang dimaksud unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen
yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Usur-unsur itu adalah da’i
(subyek dakwah), mad’u (obyek dakwah), maddad (materi dakwah),
wasilah (media dakwah), thariéah (metode), atsar (efek dakwah).
a. Da’i (subyek dakwah)
Yang dimaksud da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
secara lisan, tulisan, maupun perbuatan baik sebagai individu,
kelompok atau bentuk organisasi atau lembaga.
b. Mad’u (obyek dakwah)
Mad’u yaiu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia
penerima dakwah. Baik sebagai individu maupun sebagai kelompok,
baik manusia beragama Islam atau dengan kata lain manusia secara
keseluruhan.
c. Maddad (materi dakwah)
Maddah adalah isi pesan atau materi, yang disampaikan da’i kepada

mad’u, dalam hal ini sudah jclasa bahwa yang menjadi maddah

*Asep Muchyiddin, Aok Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 117,
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dakwah adalah ajaran agama Islam itu sendiri yang bersumber dari
al-Qur'an.
d. Wasilah (media dakwah)
Wasilah (media dakwah) yaitu alat yang dipergunakan untuk
menyampaikan maddah dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.
¢. Tharigah (metode)
Hal yang sangat erat kaitannya dengaﬁ waéilah dakwah adalah
thariqah (metode) dakwah. Kalau wasilah adalah alat-alat yang
dipakai untuk mengoperkan atau menyampaikan ajaran Islam, maka
thariqah ada metode atau cara-cara yang digunakan dalam verdakwah.
f. Atsar (efek dakwah)
Sctiap aksi dakwah menimbulkan reaksi. Demikian jugalah dakwah.
Jika dakwah telah dilakukan olch sescorang dari da’i dengan maddaﬁ,

wasilah, dan tharigah tertentu maka akan timbul response dan efek

(atsar) pada mad’u (objek dakwah).”

C. Dakwah Melalui Surat Kabar
1. Pengertian Pers (Surat Kabar)
Pengertian “pers” berasal dari bahasa Belanda, vang dalam bahasa

Inggris berarti press. Secara harfiah pers berarti cetak dan secara

"Moch. Ali Aziz, Vi Dakwali, h. 39-60.



maknawiah berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi secara dicetak

(printed publication). 10

Dalam perkembangannya pers mempunyai dua pengertian, yakni
pers dalam pengertian luas dan pers dalam pengertian sempit. Pers dalam
pengertian luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa
elektronik, radio siaran, dan televisi siaran. Sedangkan pers dalam
pengertian sempi hanya terbatas pada media massa cetak, yakni surét
kabar, majalah, bulletin, kantor berita.

Pers mempuuyai pengertian ayang lebih luas, yakni meliputi segala
bentuk barang cetakan, seperti surat kabar, majalah, brosur, pamphlet,

dan bharang cetak lainnya yang ditujukan untuk menyalurkan komunikasi
11 . .. .
massa. ~ Pengertian ini sejalan dengan makna pers menurut kamus besar

bahasa Indonesia yang meliputi :

a. Usaha percetakan dan penerbitan.

b. Usaha pengumpulan dan penyampaian berita.

C. f’enyiaran berita melalui surat kabar, majalah, dan radio.

d. Orang yang bergerak dalam penyiaran berita.

“Oriong Uchjana Effendy, Hare Komrikasi Feori don Prakiek, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1997), h. 145,

YHusain Junus, Aripin Bana Suru, Seputar Jurnalistik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), h. 37,



e. Media penyiaran berita, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi
dan film."?

Dari pembahasan di atas pers dimengerti bahwa segala bentuk
barang cetak dengan usaha pengumpulan dan penyampaian berita yang

ditujukan untuk menyalurkan komunikasi massa.

2. Fungsi Surat Kabar

Fungsi-fungsi dari pada surat kabar dapét dijelaskan sebagai berikut :

a. Fungsi menyiarkan informasi
Menyiarkan informasi adalah fungsi pers yang pertama dan utama.
Khalayak membaca berlangganan atau membeli surat kabar karena
memerlukan informasi mengenai berbagai hal di bumi ini : mengenai
peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang
dilakukan orang lain apa yang dikatakan orang lain, dan sebagainya.

b. Fungsi mendidik
Fungsi kedua dari pers ini adalah mendidik. Sebagai sarana mendidik
massa (massa education), pers memuat tulisan-tulisan yang
mengandung pengetahuan schingga khalayak membaca bertambah
pengetahuan. Fungsi mendidik ini bisa secara implisit dalam bentuk

berita, dapat juga secara eksplisit dalam membentuk artikel atau tajuk

2 Kamus Besar Bahasa indonesia, (Jakarta: Pelita, 1998), h. 202.
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rencana. Kadang-kadang cerita cenderung bersambung atau berita
bergambar juga mengandung aspek pendidik.
¢. Fungsi menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat pers untuk mengimbangi
berita-berita berat (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Isi
surat kabar atau majalah yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita
pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, ﬁojok,
tidak jarang juga bersifat yang mengandung minat insani (human
interest), da~ kadang-kadang tajuk rencana.

Maksud pemuatan isi yang mengandung hiburan itu semata-
mata untuk melemaskan pikiran setelah para pembaca dihidangi berita
dan artikel yang berat.

d. Fungsi mempengaruhi
Adalah fungsi ini yang keempat, yakni {fungsi mempengaruhi, yang
menyebabkan pers memegang peranan penting dalam kehidupan
masyarakat.

Napoleon pada masa jayanya pernah berkata bahwa ia lebih takut
kepada empat surat kabar dari pada seratus serdadu dengan sangkur
terhunus.

Sudah tentu surat kabar yang ditakuti ini ialah surat ka?arr yang

independent, yang bebas menyatakan pendapat, bebas melakukan sosial



control, bukan surat kabar organ pemerintah yang membawa suara
pemerintah.
Fungsi mempengaruhi dari pers secara implisit terdapat pada benta,

sedangkan secara eksplisit pada tajuk rencana dan artikel. 13

Surat Kabar Sebagai Media Dakwah

Surat kabar (pers) sebagai media dakwah amat besar manfaatnya, sebab
ia telah memberikan informasi yang cukup dalam abad informasi sekarang
ini. informasi kini telah menjadi kebutuhan pokok umat manusia, karenanya,
pers dapat memberikan kebutuhan akan informasi untuk dapat mengikuti
perkembangan dunia. Dakwah melalui media ini dapat membentuk berita-
berita Islami penulisan kolom-kolom Islam dan sebagainya.

Salah satu media yang perlu mendapat perhatian adalah surat kabar atau
media cetak, karcna media ini mempunyai keunggulan di banding dengan
media massa lainnya. Asmuni Syukir menjelaskan keunggulan media cetak
ini adalah mudah dijangkau masyarakat, karena harganya relatif murah
dibanding dengan media massa lainnya, selain daripada itu sesuai dengan
sifatnya atau karakteristik media massa itu dapat dijadikan publikasi yang

beranecka ragam, misalnya dengan rubrik khusus mimbar agama,

“Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, Edisi

Revisi), h. 65.
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karakteristik biasa vang bernafaskan dakwah dan sebagainya yang cin

surat kabar sebagai media dakwah."

Feld Doob dan Bresion yang dikutip oleh Anwar Arifin. Beliau
mengatakan bahwa kelebihan-kelebihan media ini adalah :
1) The Readers Control the Exposer
Medium ini memberikan kesempatan kepada pembaca untuk
memilih materi-materi yang sesuai dengan kemampuann)}a dan
kepentingannya. Bahkan pembaca lebih lanjut dapat membaca setiap
kali dia ing‘n dan kapan dia ingin berhenti membacanya, juga dapat 1a
membuat resume jika dianggap perlu.
2) Exposer may be and often repeated
Selanjutnya medium yang diwakili oleh pers ini tidaklah terikat
olech suatu waktu dakan mencapai khalayaknya. Bahkan mereka
sccara bebas dapat melihat kembali material yang telah pernah
dibacanya untuk meningkatkannya, atau mengingatkan ingatannva.
Atau dengan kata lain pembaca dapat tetap menyegarkan ingatannva.
Atau dengan kata lain pcmbaca dapat tetap menyegarkan ingatannya,
dan dapat menikmati sesuatu kepuasan yang telah pernah dinikmati

sebelumnya. Maka ia dapat menumbulkan efek berganda yang

“Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Istam, (Surabaya : A)-Ikhlas, 1983), h. 178



bertumpuk atau accumulative effect. Hal ini tidak dapat dijumpai

pada mdium-medium yang lain.

3) Treatmen may be fuller
Medium yang berbentuk tulisan ini, juga dapat mengembangkan
suatu topik vang dapat dikembangkan dengan melalui medium lain

misalnya radio, film, dan televisi.

4) Special liced appear is possible
Media ini selanjutnya hidup dan berkembang dalam keadaan yang
tidak diikat oleh standart tertentu dalam hal ist keseluruhan dibanding
dengan media-media  yang lainnya. la mempunyai lebih banyak
bermunculan yang lebih luas dan kebebasan gaya yang lebih besar dalam
memenuhi sclera pembaca. Demikian juga materi yang bagaimanapun
juga keadaannya dapat leih lancar disalurkan kepada pembacanya melatul

cetakan, dibandingkan degan melalui film.

5) Posible greatas prestige
Akhirnya media yang hanya dapat ditangkap leh mata saja ini,
dapat memiliki prestise yang tinggi, justru karena dalam pembentukan
prestise yang bersifat khusus, dapat bebentuk dengan publikasi khusus,

berdasarkan kepada kebiasaan pembaca yang di dalamnya tercakup



perhatian dan kesenangan untuk membaca. Dan atas dasar ini pula mereka
seorang akan sangat mudah dipengaruhi oleh pembacanya.

Setiap surat kabar menyajikan berita. Berita adalah laporan tercepat
mengenai fakta atau opini yang mengandung hal yang menarik minat atau
penting, atau kedua-keduanya, bagi sejumlah besar penduduk.16

Dalam bahasa lain berita juga dapat diartikan sebagai teks tertulis.

Teks menurut Barthes adalah sebuah obyek kenikmatan. Kenikmatan dalam

pembacaan sebuah teks adalah kesenangan kala menyusuri halaman demi

halaman obyek yang dibaca.'’

D. Teori Kensistensi

Teori yang dimaksudkan sebagai gambaran atau batasan tentang teori-
teori yang akan dipahami sebagaimana landasan penelitian yang akan dilakukan
yaitu mengenal permasalahan yang akan diteliti.

Menurut Leon Festinger dalam teori konsisten dan Redi Panuju
mempunyai asumsi bahwa orang akan percaya dan menyetujui tentang sesuatu

untuk diteruskan pada yang lainnya. Jika informasi itu konsisten dengan ide-ide

dan aksi mereka.

< . . . - .
“H.M. Arifin, Strategi Komunikasi, {Bandung: Armics, 1984), h. 91,

"“Onong Uchjana Effendy, Iimu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : Remaja
Rosda Karya, 2000), h. 131.

' Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung : Remaja Rosyda Karya, 2001), h. 52.
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Teori konsisten dibangun berdasarkan tiga konseptual, yakni selective
perception adalah pernyataan reaktif (spontan) terhadap stimulus yang selaras
dengan sikap selective exporsure adalah pernyataan memilih informasi

berdasarkan pilihan medium dan selective retention adalah pilihan informasi
berdasarkan bentuk media yang sejenis.'®

Berlo, yang dikutip oleh Astrid S. Susanto mengatakan bahwa dalam
meyakini message adalah selalu melalui proses hubungan antara reward dan
expection (pahala dan harapan). Jadi sesuatu yang disampaikan kepada
seseorang akan dapat diterima, apabla ia harapan untuk memperoleh pahala.
Reward di sini dapat diartikan dalam arti positif maupun negatif. Reward
dalam arti positif adalah kemungkinan untuk memperoleh sesuatu. Sedangkan

dalam arti negatif adalah kemungkinan untuk dapat menghindari sesuatu

yang tidak menyenangkan. '’

E. Kajian Penelitian Terdahulu
1. M. Zakaria Lutfi, mnahasiswa Fakutas Dakwah (1998) mengambil judul
spripsi  “Studi Analis Materi Dakwah Mimbar Jum’at Surat Kabar di
Surabaya Post (Edisi bulan Januari 1996 - bulan Februari 1998)”.

Peneliti mencobaa menganalisis isi materi surat kabar Surabaya Post

8Redi Panuju, Sistem Komunikasi Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 117.
" Astris S. Susanto, hl. 12.



E.

Teori konsisten dibangun berdasarkan tiga konseptual, yakni selective
perception adalah pernyataan reaktif (spontan) terhadap stimulus yang selaras
dengan sikap selective exporsure adalah pernyataan memilih informasi

berdasarkan pilihan medium dan selective refention adalah pilihan informasi

berdasarkan bentuk media yang sejenis. 18

Berlo, yang dikutip oleh Astrid S. Susanto mengatakan bahwa dalam
meyakini message adalah selalu melalui prosés hub.ungan antara reward dan
expection (pahala dan harapan). Jadi sesuatu yang disampaikan kepada
seseorang akan dapat diterima, apabla ia harapan untuk memperoleh pahaia.
Reward di sini dapat diartikan dalam arti positif maupun negatif. Reward
dalam arti positif adalah kemungkinan untuk memperoleh sesuatu. Sedangkan

dalam arti negatif adalah kemungkinan untuk dapat menghindari sesuatu

yang tidak menyenangkan. "

Peneliti Terdahulu

1. M. Zakaria Lutfi, mnahasiswa Fakutés Dakwah (1998) mengambil judul
spripsi  “Studi Analis Materi Dakwah Mimbar Jum’at Surat Kabar di
Surabaya Post (Edisi bulan Januari 1996 - bulan Februari 1998)".

Peneliti mencobaa menganalisis isi materi surat kabar Surabaya Post

s . . . . , . .
8Redi Panuju, Sistem Komunikasi Indenesia, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), k. 117,
N J ’ >

19 Astris S. Susanto, hi. 12.
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dengan menganalisa apa yang menjadi materi dakwah mimbar Jum’at,
siapa saja pengasuhnya dan menganalisa berita apa saja yang menjadi
tema dakwah itu.

2. Rahmad Ilyas, mahasiswa Fakultas Dakwah (2004) dalam judul skripsi
“Analisis Teks Media (Studi tentang Materi Dakwah pada Rubrik Kajian
Islam Utan Kayu di Harian Pada Jawa Pos Edisi 16 Februari — 16 Maret
2003)”. Yang menjadi fokus permasalahan : bagaimanakah isi' materi
rubrik kajian Islam Utan Kayu di harian pagi Jawa Pos dan menganalisa
bagaimanal .h pendekatan yang dilakukan rubrik kajian Islam Utan Kayu,

3. Agus Hidayat, mahasiswa Fakultas Dakwah (2002) judul skripsi “Majalah
al-Muslimun dan Dakwah Islam (Kajian tentang Analisis Materi Dakwah
vang Berorientasi Ajaran Fundamentalisme Edisi Tahun 2000). Peneliti
mencoba mengupas isi majalah al-Muslimun dan menganalisa ciri
fundamentalisme dan pikiran dakwah majalah al-Mus!imun. Pada
penelitian ini, peneliti mengembangkan dari penelitian-p;nelitian
terdahulu  dengan menggunakan teknis analisis isi dengan R%dekatdﬁ‘

kualitatif.



